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PENGELOLAAN HUTAN DENGAN POLA 
AGROFORESTRI DI PERUM PERHUTANI 




JENIS DAN POLA 
KETAHANAN PANGAN 
PENGEMBANGAN 




• Sapi  
• Tukar menukar 
POLA  JENIS  
• Pemanfaatan/ 
Kerjasama 
• Pinjam pakai 
Catatan :  
• Permen LHK No 81 Tahun 2016 




WILAYAH KERJA DAN SEBARAN TANAMAN PANGAN 
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1 Padi 51.028      124.670     28.539       71.347         31.393          78.482           34.532          86.330            37.985          94.963          
2 Jagung 233.515    904.946     237.821     903.720       261.603       994.092        287.763       1.093.501      316.540       1.202.851    
3 Tebu* -                 -                   26.691       1.868.389   53.382          3.736.740     58.720          4.110.400      64.592          4.521.440    
4 Silvofishery -                 -                   1.060          9.540           1.166            10.494           1.283            11.543            1.411            12.698          
5 Kedelai 601            991              932             1.864           1.025            2.050             1.128            2.255              1.240            2.481             
Keterangan :
* disesuaikan dengan faktor kesesuaian lahan 
No





SASARAN LOKASI AGROFORESTRY 
Pra Tanam 
Tumpang sari pada  
tanaman tahun I, II, III 
Silvikultur Adaptif dengan 
variasi jarak tanam 
Tumpang sari pola tanam  
plong-plongan dan berblok 
Agroforestri Jati 
dengan Tebu 
Agroforestri Jati  
dengan Padi 
Agroforestri Acacia 











Padi 85.506       
Jagung 644.097     
Kedelai 13.024       
Lainnya 49.765       





Catatan : Tenaga Kerja yang ada merupakan petani hutan yang merupakan anggota LMDH  
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KENDALA DAN TANTANGAN 
1. Budidaya Agroforestry yang berjalan saat ini bersama para petani hutan 
(MDH) masih belum intensif. 
2. Pada umumnya belum tersentuh teknologi  baik saat budidaya maupun 
pengolahan pasca panen. 
3. Beberapa akses lokasi jauh. 
4. Keterlibatan penyuluh pertanian masih rendah. 
5. Panca Usaha Tani oleh para petani hutan (MDH)  belum sepenuhnya 
diterapkan. 
6. Lokasi yang tersebar menyebabkan ekonomi biaya tinggi. 
7. Adanya praktek-praktek “ijon” 
8. Persiapan lapangan cukup berat karena variasi topografi (datar, landai 
sampai berbukit)  
9. Diperlukan dukungan Sarpra Produksi dari Pemerintah 
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SINKRONISASI KEBUTUHAN PARA PIHAK 
PETANI PERHUTANI PERUSAHAAN 
Kebutuhan : 
• Membutuhkan penghasilan 
• Membutuhkan lahan untuk 
bercocok tanam 
• Membutuhkan modal untuk 
bercocok tanam 
• Membutuhkan sarana produksi 
pertanian 
• Membutuhkan bantuan teknis 
• Membutuhkan pasar yang 
memberikan harga yang 
menguntungkan 
Kekuatan : 
• Memiliki modal tenaga 
• Ketrampilan dan kearifan lokal 
• Goodwill 
Kebutuhan : 
• Membutuhkan hutan yang lestari 
• Membutuhkan produk selain 
kayu yang dapat dipanen secara 
tahunan untuk meningkatkan 
pendapatan 
• Membutuhkan modal untuk 
memproduksi tanaman selain 
kayu (tenaga, biaya, dll) 
• Membutuhkan kepastian pasar 
yang menguntungkan 
• Membutuhkan regulasi yang 
mendukung 
Kekuatan : 
• Memiliki SDM untuk kegiatan 
pengelolaan hutan 
• Memliki lahan dan tegakan yang 
yang berkualitas dan bisa 
dipanen 
• Sistem pengelolaan hutan 
pengembangan produk baru dan 
kolaborasi antar pihak 
Kebutuhan : 
• Membutuhkan sumberdaya 
(lahan) untuk mendukung 
pertumbuhan bisnis 











SINKRONISASI PERAN PARA PIHAK 
PERHUTANI 
 Lahan dan identifikasi lahan 
 Pembinaan petani dan LMDH 
 Petani 
 Pengaturan pola tanam 
 Koordinasi dengan PPL dan Distan 
BUMN/BUMS 
 Penyedia modal budidaya 
 Kelayakan lahan 
 Kendali distribusi saprodi 
 Penyedia alat pasca panen 
K/L PEMERINTAH 
 Penyuluhan budidaya tan pangan 
 Bantuan benih 
 Bantuan pupuk 
 Bantuan alat mesin pertanian 
LMDH 
 Pendataan petani 
 Pendataan kebutuhan saprodi 
 Penyaluran saprodi 
 Penguatan kapasitas SDM 
PERHUTANI 
 Pengawasan hasil panen 
 Pengamanan hasil panen 
 Pemasaran hasil panen 
BUMN/BUMS 
 Penyedia modal pemasaran 
 Pengawasan hasil panen 
 Pemasaran hasil panen 
K/L PEMERINTAH 




 Pengaturan waktu panen 
 Pengumpulan hasil panen 

























Surakarta, 30 Maret 2017 
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PERSEPSI: SEKTOR PERTANIAN TERTINGGAL DI BELAKANG 
POSISI SAAT INI 
• Porsi kontribusi terhadap GDP semakin menurun (dari sekitar 60% 
menjadi tinggal 17%) 
• Kian ditinggalkan oleh angkatan kerja muda, akibatnya sumberdaya 
manusia kurang kompetitif (aging workforce) 
• DATA misrepresent (gap lebar dlm identifikasi masalah dan solusi) 
• Eksploitasi kapital yang intensif, persaingan bisnis pertanian yang 
UNFAIR bagi produsen (petani) 
• Kurang terlihat terobosan dalam KOMUNIKASI PUBLIK, kerap menjadi 
ajang pertarungan hoax dan fake news (imbalance information) 
• IRONIS dan PARADOX: Kaya sumberdaya hayati dan konsumen (pasar), 
tetapi PERTANIAN jalan di tempat, cenderung jadi komoditas politik 
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Dara Azilia (Reporter, penulis agribisnis, 
Bisnis Indonesia) 
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COMMON CRITICS: HIGH RISK 
•Lack of Best 
Practices 






COMMON CRITICS: LESS CAPITAL 
• Petani Gurem/Buruh Tani 
lebih dominan: extended 
family dan alihfungsi  
• Land Reform menjadi 
urgensi : fair, rasional, 
aplicable…. (?) 
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pangan 2019, agar 
bisa jadi lumbung 
pangan Asia pada 
2045 
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NAWA CITA: KETAHANAN PANGAN 
70
ROAD MAP: KONSISTENSI? 
•Menteri Pertanian Amran S: Swasembada jagung 
2017, gula konsumsi dan kedelai 2019, 2025 gula 
industri, 2026 daging sapi, 2033 bawang putih 
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The “Smartphone Effect” 
*About 139 million Indonesians are smartphone users 
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KOMPETENSI? 
• Hampir semua 
universitas memiliki 
Fakultas  Pertanian 
• Namun tidak tersedia 
data seberapa banyak 
lulusan pertanian 
bekerja di sektor 
pertanian 
• LINK n MATCH? 
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tenaga muda ke 
sektor pertanian 
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• Memperkuat upaya sosialisasi dengan 
menekankan VALUE dan RELEVANSI 
• Pertanian terkait hajat hidup orang 
banyak, mudah dipolitisasi. Krn itu 
strategi meng-engage sumberdaya 
manusia agar lebih suportif kepada sektor 
pertanian mutlak perlu: CONCERTED 
EFFORT 
• Keberpihakan POLICY yang jelas: subsidi 
tepat sasaran, proteksi, land reform 
KOMUNIKASI STRATEGIS 
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REVOLUSI MENTAL: ROSH GADOL SPIRIT 
CATATAN PENUTUP 
• KEPALA BESAR (versus kerdil) bukan Besar  Kepala.  
• Orientasi pada SOLUSI bukan MASALAH 
• INOVATIF, KREATIF, PANTANG MENYERAH bukan 
NYINYIR dan GAMPANG MENYERAH 
• Indonesia sangatlah kaya (natural resources, 
domestic financial resources), TETAPI tidak terlihat 
upaya2 serius dan sungguh-sungguh untuk 
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arief.budisusilo@bisnis.co.id - absusilo@gmail.com 
 
 Content Director of Bisnis Indonesia Daily 
 COO of Bisnis.com 
 Director of Bisnis Indonesia Intelligence Unit 
 Journalist since 1993… 
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